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Intisari  
Latar Belakang: Perilaku pemeliharaan kebersihan organ genitalia 
eksterna selama menstruasi dapat meningkatkan derajat kesehatan 
seorang remaja perempuan. Kurangnya pengetahuan kesehatan reproduksi 
kepada remaja diduga menyebabkan remaja perempuan sering tidak 
menjaga kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 
dengan perilaku pemeliharaan kebersihan organ genitalia eksterna saat 
menstruasi pada siswi SMA Negeri 1 Pontianak. Metodologi: Penelitian ini 
merupakan studi analitik dengan pendekatan cross-sectional menggunakan 
kuesioner yang berisi 11 pertanyaan tentang pengetahuan dan 11 
pertanyaan tentang perilaku pemeliharaan kebersihan organ genitalia 
eksterna saat menstruasi. Kuesioner diberikan kepada 81 responden. 
Responden adalah para siswi SMA Negeri 1 Pontianak kelas X, XI, XII yang 
diambil secara simple random sampling pada bulan Mei 2013. Hasil: Enam 
puluh empat responden (79%) berpengetahuan baik dan 17 responden 
(21%) berpengetahuan buruk. Dari 64 orang responden berpengetahuan 
baik didapatkan 47 orang (73,4%) berperilaku baik dan 17 orang (26,6%) 
berperilaku buruk. Dari 17 orang responden berpengetahuan buruk 
didapatkan 5 orang (29,4%) berperilaku baik dan 12 orang (70,6%) 
berperilaku buruk. Hasil Chi-square menunjukkan terdapat hubungan 
bermakna (p<0,05) antara pengetahuan terhadap perilaku pemeliharaan 
kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi pada para siswi SMAN 
1 Pontianak tahun 2013. Kesimpulan: Terdapat hubungan pengetahuan 
dengan perilaku pemeliharaan kebersihan organ genitalia eksterna saat 
menstruasi pada siswi SMAN 1 Pontianak. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN KNOWLEDGE OF EXTERNAL 
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Abstract  
Background: Healthy attitude about external genitalia during menstruation 
contribute to the increase of female adolescent health level. Lack of 
knowledge about reproductive health among adolescent may cause female 
adolescent do not frequently practice external genital care during 
menstruation. Objective: This study aims to know the relationship between 
the knowledge of external genital care during menstruation with the 
practices among female students of SMAN 1 Pontianak. Methods: It is an 
analytical study using cross sectional approach using a questionnaire 
comprises eleven questions about students’ knowledge of external genital 
care during menstruation and eleven ones about their practices. It was 
distributed to 81 female students. The respondents were the students of 
grade ten, eleven and twelve who were chosen using random sampling in 
May 2013. Result: The result shows that 64 respondents (79%) have a 
good knowledge and 17 respondents (21%) do not. Among those with good 
knowledge, there are 47 respondents (73,4%) who practise the hygienic 
external genital care well the others have bad ones. Among those with lack 
of knowledge, there are 5 students (29,4%) who practise good care of 
external genitalia and 12 students (70,6%) practise bad care. The result of 
Chi-square indicates there is a meaningful relationship between the 
knowledge of external genital care during menstruation and the practices 
among the female students of SMAN 1 Pontianak in 2013 (p<0,05). 
Conclusion: There is a relationship between the knowledge of external 
genital care during menstruation and the practices among the students of 
SMAN 1 Pontianak. 
Keywords: knowledge, menstruation, external genital care 
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Kebersihan saat menstruasi berhubungan dengan pemeliharaan kesehatan 
khusus daerah kewanitaan seperti penggunaan pembalut yang tepat, 
termasuk seberapa sering mengganti pembalut serta membasuh vulva dan 
vagina.1 Kebersihan yang baik merupakan hal yang sangat penting selama 
menstruasi.2 Cara menjaga kebersihan organ genitalia yang benar dan 
dilakukan secara terus-menerus akan bermanfaat dalam menjaga saluran 
reproduksi yang sehat bagi setiap remaja perempuan. Berbagai praktik 
kebersihan yang terkait dengan remaja perempuan selama menstruasi 
merupakan hal yang sangat penting, karena akan mempengaruhi 
kesehatan para remaja terhadap kerentanan mereka terhadap infeksi 
saluran reproduksi.3  
BAHAN DAN METODE 
Sebanyak 81 responden adalah siswi SMA Negeri 1 Pontianak yang 
diambil pada bulan Mei 2013. Responden penelitian yang diinklusikan ke 
dalam penelitian adalah siswi kelas X, XI, dan XII. Responden penelitian 
yang tidak hadir pada saat pengisian kuesioner, menolak dalam mengisi 
kuesioner dan yang belum menarche pada saat pembagian kuesioner 
merupakan para responden yang dieksklusikan dalam penelitian ini. 
Pertanyaan kuesioner dibagi menjadi 2 bagian, yaitu pertanyaan mengenai 
pengetahuan kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi dan 
perilaku kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi yang 
dikelompokkan menjadi baik dan buruk.  
Cara menghitung penilaian pada kuesioner adalah dari 11 pertanyaan 
mengenai pengetahuan dan 11 pertanyaan tentang perilaku, setiap 
jawaban benar akan mendapat nilai 1 dan jawaban salah mendapat nilai 0. 
Total skor keseluruhan untuk pertanyaan pengetahuan adalah 11 dan 
perilaku adalah 11. Kemudian masing-masing dihitung persentase nilai 
jawaban pengetahuan sampel terhadap nilai total jawaban benar. 
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Sampel dikategorikan dalam 2 kelompok berdasarkan total skor jawaban 
responden dari pertanyaan-pertanyaan mengenai pengetahuan dan 
perilaku dalam kuesioner, responden yang tingkat pengetahuan serta 
perilaku yang baik bila skor masing-masing ≥75% dan buruk bila skor 
<75%. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis dengan 
skala kategorik ordinal. Uji yang dilakukan adalah uji Chi-square. Data 
disajikan dalam tabel 2x2, kemudian diolah dengan program SPSS 20.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Setelah dilakukan pengambilan data berupa pembagian dan pengisian 
kuesioner terhadap 81 orang responden yang telah memenuhi kriteria 
inklusi dan diikutsertakan dalam pengolahan data adalah sebanyak 81 
orang responden yang terdiri dari 31 orang responden kelas X, 30 orang 
responden kelas XI, dan 20 orang responden kelas XII. Data tersebut telah 
diolah dan disusun dalam bentuk bagan, tabel, dan narasi sebagai berikut. 
Karakteristik responden merupakan ciri pribadi responden yang dapat 
menggambarkan keadaan responden. Karakteristik yang dinilai kali ini 




Gambar 1. Distribusi Usia Responden 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 81 orang responden didapatkan 
responden dengan usia 14 tahun sebanyak 2 orang (2,5%), responden 
dengan usia 15 tahun adalah 22 orang (27,2%), responden dengan usia 
16 orang adalah 31 orang (38,3%), responden dengan usia 17 tahun 
adalah 19 orang (23,5%), responden dengan usia 18 orang adalah 6 
orang (7,4%), dan responden dengan usia 20 tahun adalah sebanyak 1 





















Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Responden Penelitian 
Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 
Baik 64 79 
Buruk 17 21 
Total 81 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 81 orang responden didapatkan 
responden dengan tingkat pengetahuan yang paling banyak adalah 
tingkat pengetahuan baik yaitu 64 orang (79%) sedangkan tingkat 
pengetahuan buruk sebanyak 17 orang (21%). 
 
Tabel 2. Distribusi Perilaku Responden Penelitian 
Perilaku Jumlah Persentase (%) 
Baik 52 64,2 
Buruk 29 32,8 
Total 81 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 81 orang responden didapatkan 
responden dengan perilaku yang paling banyak adalah perilaku baik yaitu 






Gambar 2. Distribusi Usia Responden Terhadap Tingkat Pengetahuan 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 64 orang responden berpengetahuan 
baik didapatkan usia terbanyak adalah 16 tahun yaitu sebanyak 24 orang 
dan yang paling sedikit berusia 20 tahun yaitu sebanyak 1 orang. Dari 17 
orang responden berpengetahuan buruk didapatkan usia terbanyak 
adalah 16 tahun yaitu sebanyak 7 orang dan yang paling sedikit berusia 


























Gambar 3. Distribusi Usia Responden Terhadap Perilaku 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 52 orang responden berperilaku baik 
didapatkan usia terbanyak adalah 16 tahun yaitu sebanyak 23 orang dan 
yang paling sedikit berusia 14 dan 20 tahun yaitu sebanyak 1 orang. Dari 
29 orang responden berperilaku buruk didapatkan usia terbanyak adalah 
15 tahun yaitu sebanyak 11 orang dan yang paling sedikit berusia 14 





























Tabel 3. Analisis Chi-square 
 Perilaku 
p Baik Buruk 
n % n % 
Pengetahuan Baik 47 73,4 17 26,6 0,001 
 Buruk 5 29,4 12 70,6 
Total 52 64,2 29 35,8  
 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 64 orang responden berpengetahuan 
baik didapatkan 47 orang (73,4%) berperilaku baik dan 17 orang (26,6%) 
berperilaku buruk. Dari 17 orang responden berpengetahuan buruk 
didapatkan 5 orang (29,4%) berperilaku baik dan 12 orang (70,6%) 
berperilaku buruk. Setelah dilakukan uji Chi-square didapatkan nilai 
signifikansi 0,001 yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara 
tingkat pengetahuan dan perilaku terhadap pemeliharaan kebersihan 
organ genitalia eksterna saat menstruasi pada remaja perempuan. 
PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan 
dengan perilaku pemeliharaan kebersihan organ genitalia eksterna saat 
menstruasi pada siswi SMA Negeri 1 Pontianak. Usia rata-rata remaja 
Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 15-18 tahun. Saat memasuki kelas 
X berumur 15-16 tahun dan menjelang kelulusan berumur 17-18 tahun. 
Terdapat remaja berusia dibawah 15 tahun atau diatas 18 tahun. Hal ini 
dapat disebabkan oleh umur dari remaja tersebut saat memasuki bangku 
sekolah ataupun terdapat program tertentu dari daerah asalnya.4 Tidak ada 
batasan usia seseorang selama menimba ilmu dalam SMA, dan 
dikarenakan beberapa hal maka ada beberapa sekolah di dunia yang 
mempunyai siswa yang berusia hingga 20 tahun.5 
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Pengetahuan merupakan salah satu pedoman dalam membentuk perilaku 
seseorang (overt behavior), yang dalam penelitian ini pengetahuan 
tersebut mengenai kebersihan organ genitalia eksterna pada saat 
menstruasi. Semakin banyak mendengar tentang informasi tersebut, maka 
pengetahuannya akan semakin baik.6 Faktor pengetahuan (kognitif) 
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya perilaku 
seseorang. Pengetahuan yang positif dan negatif akan cenderung 
mempengaruhi perilaku yang positif dan negatif pula. Pengetahuan 
seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pendidikan, 
media dan akses informasi.7 
Pengetahuan kebersihan organ genitalia eksterna yang baik cenderung 
akan mempengaruhi perilaku mengenai hal tersebut, begitu pula 
sebaliknya. Apabila remaja telah mengetahui dengan jelas mengenai 
kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi sebelum dia 
mengalami menstruasi itu sendiri, baik itu didapatkan dari orangtua, teman 
atau sumber lainnya dengan benar, maka pengetahuan itu akan menjadi 
bekal yang positif saat mereka mengalaminya sendiri. Mereka akan lebih 
siap menghadapinya dan akan berperilaku sesuai dengan apa yang 
mereka ketahui sebelumnya.7 
Berdasarkan teori pada umumnya, usia mempengaruhi daya tangkap dan 
pola pikir seseorang. Semakin banyak usia akan semakin berkembang 
pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya cenderung semakin membaik. Faktor lain juga berpengaruh 
pada pengetahuan seperti pengalaman sendiri, pengalaman orang lain, 
lingkungan dan motivasi dari individu tersebut untuk mencari informasi 
dapat membentuk pengetahuan seseorang dalam jangka waktu yang 
lama.8 Pemeliharaan kebersihan organ genitalia eksterna biasanya hanya 
menyangkut hal-hal umum saja, karena masih dianggap tabu untuk 
mengetahui secara rinci tentang perawatan organ reproduksinya. 
Sehingga pengetahuan para remaja hanya sekedar mengetahui hal-hal 
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umum, yang mereka dapat dari orangtua masing-masing.9 Menurut Teori 
Precede-Proceed, ada 3 faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan. 
Ketiga faktor tersebut adalah faktor predisposisi (status sosial, ekonomi, 
umur, dan jenis kelamin), faktor pemungkin/pendukung (lingkungan, 
sarana, dan fasilitas), faktor penguat/pendorong (orangtua, teman, guru, 
dan petugas kesehatan). Oleh karena itu, usia bukan merupakan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan karena hal tersebut 
harus dipengaruhi oleh ketiga faktor tersebut.10 
Hubungan antara pengetahuan dan perilaku pemeliharaan kebersihan 
organ genitalia eksterna saat menstruasi 
Empat puluh tujuh orang (73,4%) berperilaku baik dan 17 orang (26,6%) 
berperilaku buruk dari 64 orang responden berpengetahuan baik. Lima 
orang (29,4%) berperilaku baik dan 12 orang (70,6%) berperilaku buruk 
dari 17 orang responden berpengetahuan buruk. Setelah dilakukan uji 
Chi-square didapatkan nilai signifikansi 0,001 yang berarti terdapat 
hubungan bermakna antara tingkat pengetahuan dan perilaku terhadap 
pemeliharaan kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi pada 
remaja perempuan. 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh Rossa Nanda Lestari 
(2011) mengenai perilaku higienis alat reproduksi dan faktor-faktor yang 
berhubungan pada santri Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Al-
Ittifaqiyah, Indralaya, Sumatera Selatan, juga menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang bermakna secara statistik antara pengetahuan dan perilaku 
menjaga kebersihan alat reproduksi (nilai p=0,001). Hasil yang diperoleh 
menguatkan teori Bloom dalam Notoadmodjo (2010) yang menyebutkan 
bahwa pengetahuan merupakan salah satu domain yang membentuk 
perilaku.10 Dari pengalaman dan penelitian, terbukti bahwa perilaku yang 
didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang 
tidak didasari oleh pengetahuan.9  
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Upaya-upaya kesehatan reproduksi remaja yang perlu dilakukan adalah 
pemberian informasi kesehatan reproduksi sedini mungkin kepada seluruh 
remaja, baik di perkotaan maupun di pedesaan. Pembelajaran seputar 
menstruasi dan kebersihannya merupakan aspek penting dalam pendidikan 
kesehatan.12 Pemberian informasi dengan tujuan meningkatkan 
pengetahuan mampu memberikan pilihan kepada remaja untuk bertindak 
secara bertanggung jawab, baik kepada dirinya maupun keluarga dan 
masyarakat.13 Studi tentang perilaku pemeliharaan kebersihan saat 
menstruasi pada remaja perempuan memperlihatkan adanya masalah 
kesehatan yang mempengaruhi hal seputar reproduksi dan dapat menjadi 
dasar dari strategi pendidikan kesehatan. Selain informasi yang didapatkan 
dari dari ibu dan keluarga, media massa serta elektronik juga memiliki 
peran penting dalam mempromosikan produk dan cara menggunakan 
pembalut yang benar.14 Menstruasi berperan penting terhadap kesehatan 
organ reproduksi perempuan. Jadi, seorang perempuan harus memiliki 
pengetahuan yang akurat tentang menstruasi dan belajar untuk menerima 
menstruasi sebagai hal yang positif, yaitu proses alami dari tubuhnya. 
Pengetahuan mengenai menstruasi merupakan aspek penting dari 
pendidikan kesehatan.15 Sebagian anak maupun remaja perempuan tidak 
memiliki pengetahuan yang tepat mengenai menstruasi dan pubertas. 
Remaja perempuan sering enggan untuk membahas topik ini dengan 
orangtua mereka dan sering ragu-ragu untuk mencari bantuan mengenai 
masalah menstruasi yang mereka hadapi.16 
Perilaku adalah suatu perilaku optimis terwujud dalam suatu perilaku (overt 
behaviour). Untuk mewujudkan perilaku menjadi suatu perbuatan nyata 
diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, 
antara lain adalah fasilitas. Perilaku manusia sebenarnya merupakan 
cerminan dari pengetahuan, keinginan, minat, motivasi, persepsi dan 
perilaku yang ditentukan atau diperngaruhi oleh faktor lain yaitu 
pengalaman keyakinan terhadap diri sendiri serta sosial budaya 
masyarakat tersebut. Hal–hal inilah pada akhirnya membentuk perilaku baik 
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individu maupun masyarakat. Perilaku kesehatan adalah suatu respon 
seseorang terhadap stimulus atau obyek yang berkaitan dengan sakit atau 
penyakit, sistem pelayanan kesehatan, makanan dan minuman serta 
lingkungan. Perilaku dapat timbul karena adanya pengaruh dari media dan 
informasi dari orang lain yang mengetahui tentang kebersihan organ 
genitalia eksterna. Setelah mengetahui hal-hal mengenai kebersihan organ 
genitalia eksterna maka seseorang akan menentukan langkah apa yang 
harus dilakukan.11 
Perempuan harus memiliki pengetahuan dan perilaku yang tepat mengenai 
menstruasi. Semakin besar pengetahuan yang mereka miliki sebelum 
menarche, semakin besar pula kemungkinan mereka untuk menerapkan 
pengetahuannya tersebut menjadi perilaku pemeliharaan kebersihan organ 
genitalia eksterna selama menstruasi. Pubertas dalam kehidupan remaja 
perempuan membutuhkan perhatian yang lebih karena jika perempuan 
tidak diberikan informasi yang cukup tentang menstruasi dan 
kebersihannya, mereka akan percaya pada mitos yang akan terus 
mengurangi tingkat pengetahuan dan perilaku menjaga kebersihan organ 
genitalia eksterna saat menstruasi.16 Wanita yang memiliki pengetahuan 
dan perilaku yang lebih baik tentang kebersihan menstruasi maka peluang 
untuk terjadinya infeksi saluran reproduksi menjadi lebih kecil.17 Kesehatan 
reproduksi wanita sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan perilaku 
remaja perempuan mengenai menarche dan menstruasi. Perilaku 
pemeliharaan kebersihan organ genitalia saat menstruasi yang 
dikembangkan dari saat menarche dapat bertahan sepanjang masa.18 
Pengetahuan saja tidak cukup untuk meningkatkan penerapan sebuah 
perilaku. Hal ini dikarenakan masih ada faktor lain yang mempengaruhi 
perilaku seseorang seperti faktor internal (kecerdasan, persepsi, emosi, 
motivasi, pendidikan, dan sebagainya) dan faktor eksternal yang meliputi 
lingkungan fisik (iklim, manusia) maupun non fisik (sosial ekonomi, 
kebudayaan, akses terhadap informasi, dan pengalaman).11,18 Emosi, 
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norma dan kebiasaan masa lalu juga dapat mempengaruhi baik buruknya 
perilaku.19 Pentingnya norma subjektif yaitu kepercayaan yang dipengaruhi 
oleh individu itu sendiri serta perilaku dan karakteristik individu juga 
merupakan faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi perilaku.20 
Terdapat Teori Sosial Kognitif (Cognitive Social Theory) yang menjelaskan 
bahwa perilaku manusia merupakan sebuah hubungan timbal balik ketika 
kognitif, faktor kepribadian, dan lingkungan berinteraksi satu dengan lainnya 
untuk membentuk suatu perilaku.10 Lingkungan juga mempengaruhi 
perilaku kesehatan seseorang dimana lingkungan ini menyangkut segala 
sesuatu yang ada di sekitar individu baik secara fisik, biologis maupun 
sosial. Ternyata lingkungan sangat berpengaruh terhadap perilaku individu 
karena lingkungan merupakan lahan untuk perkembangan perilaku. 21 
Pengetahuan dan perilaku yang baik merupakan faktor penentu dalam 
pemeliharaan kesehatan reproduksi. Bahwa upaya untuk menuju 
reproduksi sehat harus dimulai paling tidak pada usia remaja, dimana 
remaja harus dipersiapkan baik pengetahuan, perilaku dan perilakunya ke 
arah pencapaian reproduksi yang sehat. WHO (2000) menyatakan bahwa 
sebagian besar perempuan mengalami masalah seputar organ 
reproduksinya terutama bagi perempuan yang memasuki masa pubertas, 
dimana proses kematangan seksual ditandai dengan datangnya menstruasi 
pertama yang menunjukan bahwa hormon-hormon seks seorang anak 
perempuan mulai aktif atau berfungsi. Sejak masa inilah berbagai risiko 
terhadap masalah kesehatan reproduksi seorang wanita dimulai.22 
Remaja yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai kebersihan organ 
genitalia eksterna dan memahami manfaat yang akan diperoleh dari 
menjaga kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi memiliki 
kemungkinan yang lebih besar untuk berperilaku yang baik dalam menjaga 
kebersihan organ genitalianya. Pengetahuan dan perilaku terhadap praktek 
mengenai kebersihan saat menstruasi yang dikembangkan sejak menarche 
dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama.14 
17 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Seidman menyatakan bahwa pengetahuan 
perempuan mempengaruhi perilaku menjaga kebersihan organ genitalia 
eksterna saat menstruasi setelah dipengaruhi oleh pengetahuan dan 
kesadaran mengenai perilaku pemeliharaan kebersihan saat menstruasi, 
dimana perubahan tingkat pengetahuan menimbulkan hal yang positif pada 
perilaku pemeliharaan kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi 
remaja perempuan.23 
Peningkatan pengetahuan tentang menstruasi secara langsung yang 
diterapkan dari masa anak-anak dapat meningkatkan kualitas dari perilaku 
pemeliharaan kebersihan organ genitalia eksterna yang baik saat 
menstruasi pula. Pendidikan kesehatan harus dikembangkan untuk 
memberdayakan perempuan dengan pengetahuan yang baik sehingga 
mereka dapat membuat perilaku pemeliharaan kebersihan organ genitalia 
eksterna yang baik saat menstruasi menjadi lebih baik lagi.24 
Perilaku pemeliharaan kebersihan organ genitalia eksterna yang baik 
disebabkan karena semakin banyak sumber informasi mengenai 
kebersihan dan kesehatan alat reproduksi yang benar melalui media massa 
baik elektronik dan cetak, petugas kesehatan, guru, dan bimbingan 
orangtua khususnya ibu. Kebiasaan menjaga kebersihan, termasuk organ 
reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan diri. Media 
informasi sangat berperan dimana banyak iklan yang beredar terutama 
produk antiseptik yang berhubungan dalam menjaga kebersihan organ 
genitalia eksterna, dan dapat terlihat bahwa remaja lebih mempercayai iklan 
sehingga mereka menggunakan produk tersebut meskipun belum 
memahami sepenuhnya akan manfaat, kandungan dan efek samping dari 
produk tersebut. Selain cara membasuh daerah organ genitalia eksterna 
yang benar, diperlukan juga beberapa perilaku dalam menjaga kebersihan 
alat reproduksi diantaranya adalah mengganti celana dalam dan 
menggunakan bahan pakaian yang menyerap keringat.22 
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Perilaku menjaga kebersihan organ genitalia eksterna saat menstruasi 
merupakan hal penting dalam kesehatan, khususnya dalam masa 
reproduktif seorang perempuan dikarenakan perilaku ini mempengaruhi 
tinggi atau rendahnya tingkat infeksi saluran reproduksi dan kanker serviks 
dalam populasi perempuan. Ravindran (2008) menemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara perilaku pemeliharaan kebersihan organ 
kebersihan organ genitalia eksterna dengan pendidikan, status sosio-
ekonomi, pengetahuan seputar menstruasi, jenis pembalut, ketersediaan air 
bersih, dan fasilitas kamar mandi. Pemeliharaan kebersihan organ genitalia 
eksterna bertujuan untuk meningkatkan kesehatan diri, mencegah infeksi 



















Pada populasi siswi SMA Negeri 1 Pontianak, pengetahuan memiliki 
hubungan bermakna dengan perilaku pemeliharaan kebersihan organ 
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